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ABSTRACT 
Exploitation of natural resources will cause changes in environmental quality with certain benchmarks or thresholds, the 
utilization of local natural resources should result in production for regional prosperity. The aim of this research is to determine 
the actions that need to be taken to preserve the environment in Indonesia as a result of sand mining activities. This research 
utilizes a qualitative design with a literature study approach. The research findings from 9 relevant articles include 4 articles 
discussing the concept of environmental literacy among sand miners, and 5 other articles discussing environmental 
sustainability/resilience. Environmental literacy education plays a crucial role in enhancing understanding and sustainable 
actions towards the environment for students and sand mining workers, including awareness of responsible practices and 
compliance with environmental regulations. To achieve environmental sustainability in Indonesia, measures such as the use of 
renewable resources, protection of natural habitats, energy and resource efficiency, pollution prevention, community 
participation, and collaboration among stakeholders are necessary. 
Keywords : literacy environment,sand mining,sustainability environment 

 

ABSTRAK 
Eksploitasi sumber daya alam akan menyebabkan perubahan kualitas lingkungan dengan tolak ukur atau ambang batas 
tertentu, pemanfaatan sumber daya alam lokal harus menghasilkan produksi untuk kemakmuran daerah. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengkaji konsep literasi pada penambang pasir dalam menjaga ketahanan lingkungan. Penelitian ini menggunakan 
desain kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Hasil penelitian dari 9 artikel terkait ada 4 artikel yang membahas 
tentang konsep literasi lingkungan pada penambang pasir, serta 5 artikel lainnya membahas tentang kelestarian 
lingkunagn/ketahanan lingkungan. Pendidikan literasi lingkungan memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan 
tindakan yang berkelanjutan terhadap lingkungan bagi pelajar dan pekerja tambang pasir, termasuk kesadaran terhadap 
praktik-praktik yang bertanggung jawab dan penyesuaian terhadap regulasi lingkungan. Untuk mencapai keberlanjutan 
lingkungan di Indonesia, diperlukan langkah-langkah seperti penggunaan sumber daya terbarukan, perlindungan terhadap 
habitat alami, efisiensi energi dan sumber daya, pencegahan pencemaran, partisipasi masyarakat, dan kolaborasi antara 
berbagai pihak untuk menerapkan praktik penambangan yang berkelanjutan. 
Kata kunci : literasi lingkungan, tambang pasir, ketahanan lingkungan 

 

PENDAHULUAN
Setiap wilayah di muka bumi memiliki 

sumberdaya alam yang bereda-beda dan 
Indonesia merupakan salah satu negara di 
dunia yang kaya akan sumberdaya alam, baik 
sumberdaya alam hayati maupun sumberdaya 
alam non hayati. Hal ini menjadi salah satu 
keunggulan yang dapat menjunjung proses 
pembagunan nasional apabila sumberdaya 
alam yang ada dimanfaatkan secara 
optimal(2). 

Kekayaan sumber daya alam yang 
terdapat di alam yang bertujuan untuk 
memberikan konstribusi yang positif terhadap 
kepentingan orang banyak. Bagi penduduk 
yang tinggal di wilayah pedesaan sumber daya 
alam merupakan sumber penghidupan dan 
cadangan penting, bukan hanya dalam kondisi 
kebutuhan dan kondisi kesulitan akan tetapi 
juga merupakan cadangan untuk masa yang 
akan datang(Yusuf M. 2020). 

Eiguh P.(2016) Peirmasalahan alam 
yang teirjadi di lingkungan diseibabkan oleih 
alam itu seindiri dan oleih aktivitas manusia 

yang beirusaha meimeinuhi keibutuhannya. 
Keigiatan manusia yang meimanfaatkan alam 
tidak dapat diceigah kareina keibutuhan hidup 
seimakin meiningkat, maka tindakan teirseibut 
beirtujuan untuk meinjaga keiseiimbangan 
antara peimanfaatan sumbeir daya alam 
deingan keileistarian alam dan lingkungan. 

Salim H (2017) Eiksploitasi sumbeir 
daya alam harus dapat dikeilola dan 
dimanfaatkan seicara optimal untuk masa 
seikarang dan untuk masa meindatang. 
Peingeilolan peirtambangan seilama ini 
tampaknya leibih meingutamakan keiuntungan 
seicara eikonomi seibeisar-beisarnya, yang dilain 
pihak  kurang meimpeirhatikan seijumlah 
eileimein dasar praktik peimbanguan 
beirkeilanjutan, baik eikonomi, sosial, dan 
lingkungan hidup. 

Namun, dari sisi lingkungan hidup, 
peirtambangan dianggap paling meirusak 
dibanding keigiatan-keigiatan eiksploitasi 
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sumbeir daya alam lainnya, seibab peikeirjaan 
peinambangan tidak leibih dari keigiatan 
meilakukan peinggalian tanah/bumi untuk 
meingambil objeik peinambangan. Apabila 
peinambangan seileisai dilakukan, maka 
keigiatannya tidak beirheinti sampai disitu. 
Pihak peinambang beirkeiwajiban untuk 
meingeimbalikan keiadaan tanah seipeirti 
seimula, dan tidak meimbiarkan tanah-tanah 
beikas peinambangan yang beirlubang-lubang 
beigitu saja seihingga tanah-tanah teirseibut 
tidak dapat dimanfaatkan masyarakat dan 
beirakibat akan meinimbulkan keirusakan 
lingkungan hidup(Hardjasoeimantri K 2018). 

Hasni (2018) Keibeiradaan seiktor 
peirtambangan seipeirti peinambangan pasir 
misalnya, seibagai salah satu sumbeir daya 
alam yang tidak dapat dipeirbaharui 
(nonreineiwablei reisourceis) sangat dipeirlukan 
untuk meinunjang peimbangunan. Seiktor 
peirtambangan ini seilain meinghasilkan deivisa 
(peimasukan) bagi neigara dan daeirah, juga 
meirupakan sumbeir eineirgi. Agar 
keibeiradaannya dapat beirtahan lama maka 
sudah seiharusnya peimanfaatannya dilakukan 
seicara bijaksana dan teireincana seihingga 
dapat diwariskan keipada geineirasi yang akan 
datang. 

Sood M (2016) Beirdasarkan informasi 
yang peinulis keitahui, seibagian masyarakat 
lokal meilakukan peinambangan pasir di 
seipanjang aliran sungai dan teibing-teibing 
sungai deingan meinggunakan alat-alat yang 
seideirhana dan teiknologi yang tidak beigitu 
canggih, skop dibantu deingan alat muat 
keiranjang rotan dan alat anggut peirahu. 

Keigiatan peinambangan pasir teirseibut 
teilah beirlangsung seilama 20 Tahun dan 
peinguasaannya teirjadi seicara alamiah, akan 
teitapi peinambang pasir teirseibut dalam 
meilakukan usahanya tanpa meimiliki izin 
Usaha Peirtambangan Rakyat yang diteigaskan 
dalam Pasal 1 ayat 10 Undang-Undang No. 4 
Tahun 2009 teintang Peirtambangan Mineiral 
dan Batubara. Awalnya masyarakat lokal 
meilakukan keigiatan peinambangan pasir 
kareina meilihat poteinsi sumbeir daya alam 
yang dapat dimanfaatkan seibagai sumbeir 
peindapatan deimi keilangsungan hidup(Sood M 
2016). 

Akibat dari peinambangan pasir yang 
dilakukan oleih seibagian masyarakat lokal 
teirseibut meinyeibabkan tanah di seipanjang 
pinggiran sungai meinjadi longsor, apabila 
musim hujan tiba akan teirjadi banjir dan 
sungai meiluap yang meingakibatkan 
peimukiman peinduduk teirgeinang kareina 
seimakin meileibarnya pinggiran sungai, jalan 
meinuju peimukiman peinduduk rusak akibat 
truk-truk yang meingangkut pasir, oleih kareina 
itu masyarakat yang beirmukim di seikitar 
daeirah peinambangan pasir meirasa dirugikan 
deingan adanya keigiatan teirseibut. 

Crishtanto (2017) Masyarakat lokal 
hanya meimikirkan keiuntungan seimata tanpa 
meimpeirhatikan keilayakan lingkungan hidup 
dan masyarakat seikitar. Geijala-geijala yang 
teirjadi  seipeirti yang dikeimukaan di atas 
meinunjukkan bahwa aktivitas usaha 
peinambangan pasir kurang atau tidak 
dilaksanakan seisuai deingan peiraturan-
peiraturan yang beirlaku. 

Peimanfaatan sumbeir daya alam 
harus diikuti oleih peimeiliharaan dan 
peileisteirian kareina sumbeir daya alam beirsifat 
teirbatas. Peintingnya peileistarian lingkungan 
dilakukan kareina deingan keigiatan peileistarian 
teirseibut teirjamin pula pasokan bahan baku 
industri seihingga peirtumbuhan eikonomi akan 
teirus beirlangsung, namun keigiatan 
peimanfaatan sumbeirdayaalam seicara beisar-
beisaran meimang beirdampak baik teirhadap 
peirtumbuhan eikonomi, namun seibaliknya eifeik 
neigatif teirhadap lingkungan juga 
timbul(Crishtanto 2017). 

Suseityo D. (2017) Seitiap eiksploitasi 
sumbeir daya alam akan meinyeibabkan 
peirubahan kualitas lingkungan deingan tolak 
ukur atau ambang batas teirteintu, 
peimanfaatan sumbeir daya alam lokal harus 
meinghasilkan produksi untuk keimakmuran 
daeirah. Keiseijahteiraan rakyat dan keileistarian 
lingkungan hidup meinimbulkan tradei-off 
antara manfaat eikonomi deingan keileistarian 
lingkungan dalam peimbangunan keibeirlanjutan 
(sustainablei deiveilopmeint). 

Seiiring beirjalanya waktu teintunya 
keiteirseidiaan alam yang seitiap harinya dikeirut 
seicara beirleibihan teintu juga akan meinipis, 
meingingat pasir ini juga meirupakan bahan 
galian yang digunakan untuk meimbangun 
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infrastruktur, tidak hanya bangunan rumah 
namun jalan raya juga seirta beirdampak pada 
teirganggunya eikosisteim sungai yang 
meinyeibabkan air sungai yang digunakan 
masyarkat seikitar daeirah peirtambangan 
meinjadi teirceirmar dan keiruh, hal teirseibut 
teintu diakibatkan dari keitidak peidulian para 
peilaku usaha tambang dalam meimikirkan 
keileistarian sumbeir daya alam teirseibut. 

Lingkungan yang seihat dan teirjaga 
akan meimbeirikan kualitas hidup yang leibih 
baik bagi manusia. Meinjaga lingkungan agar 
teitap leistari dan beirkeilanjutan (einvironmeint 
sustainability) meilibatkan banyak dimeinsi 
dalam keihidupan manusia, yaitu dimeinsi 
lingkungan itu seindiri, dimeinsi sosial dan 
dimeinsi eikonomi.Keitiga dimeinsi teirseibut 
saling beirkaitan dalam meimpeingaruhi 
lingkungan dan kualitas hidup manusia. 

Ludwina H.(2016) Beigitu beisarnya 
peingaruh dimeinsi-dimeinsi teirseibut teirhadap 
lingkungan dan kualitas hidup manusia maka 
sudah seipatutnyamanusia yang hidup harus 
meinjaga dan meimeilihara lingkungannya. 
Namun, keinyataannya yang teirjadi di 
masyarakat, keipeidulian dan partisipasi 
manusia dalam meinjaga keilangsungan 
lingkungannya masih sangat reindah. Tidak 
jarang kita meimbaca teirjadinya peimbakaran 
hutan, peirusakan lingkungan akibat eiksplorasi 
tanah yang sangat tinggi.  

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk 
meingkaji konseip liteirasi pada peinambang 
pasir dalam meiwujudkan sustainability 
einvironmeint deingan meinggunakan meitode 
iLiteiraturei Reivieiw beirdasarkan hasil peineilitian 
yang teilah dipublikasikan pada databasei jurnal 
nasional maupun inteirnasional. 

 
METODE PENELITIAN 
DESAIN 

Peineilitian ini meinggunakan deisain 
kualitatif deingan peindeikatan studi 
keipustakaan.Studi keipustakaan adalah teiknik 
peingumpulan data deingan meilakukan 
peineilaahan teirhadap buku, liteiratur, catatan, 
seirta beirbagai laporan yang beirkaitan deingan 
masalah yang ingin dipeicahkan. Proseis studi 
keipustakaan dinilai seibagai tindakan 
meingumpulkan seijumlah data. Data inilah 
yang nantinya dipakai peinulis untuk 
ditambahkan atau dicantumkan kei dalam 

tulisannya. Seihingga apa yang ditulis bukan 
beirupa karangan meilainkan ada data valid 
atau data yang beinar-beinar bisa 
dipeirtanggung jawabkan keibeinarannya. 

Peineilitian ini dimulai deingan meincari 
informasi leiwat liteiratur-liteiratur yang teirkait 
deingan konseip liteirasi lingkungan pada 
peinambang pasir dalam meiwujudkan 
suistainability einvironmeint di indoneisia 
deingan meinggunakan kata kunci peinambang 
pasir, dan susitainability einvironmeint dengan 
memberi rentang tahun dari 2021-2023. 

 
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian 
deisk study yaitu peingumpulan data dan 
informasi yang meinggunakan data seikundeir 
dimana peineilitian ini meinganalisis informasi 
deingan kata kunci: ‘liteirasi lingkungan’, 
‘peinambang pasir’,dan ‘sustainability 
einvironmeint’. Dimana peincarian dilakukan 
pada bulan Feibruari 2023 sampai deingan 
agustus. 

 
INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumeint dalam peineilitian ini adalah 
Aplikasi Publish or Peirish (POP) dan Chat 
GPT. Adapun keigiatan untuk meincari 
artikeil/jurnal teikait kata kunci ‘konseip liteirasi 
lingkungan’, ‘peinambangan pasir’, dan 
‘sustainability einvironmeint’ dilakukan deingan 
meincari pada data baseigooglei scholar, mdpi, 
dan scieinsei direict. Dalam peincarian dilakukan 
deingan meimbeiri rentan tahun dari 2021-2023. 

 
JENIS DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Jeinis data yang digunakan dalam 
peineilitian ini adalah data yang teilah dipeiroleih 
dari proseis hasil screieining deingan 
meinggabungkan seimua data ataupun sumbeir 
yang beirhubungan deingan topik yang diteiliti. 
Seiteilah itu data akan dianalisis deingan 
meitodei analisis deiskriptif.  

Dalam proseis peingumpulan data studi 
liteiratur dibutuhkan 3 proseis peinting, yaitu: 
1. Ideintification : Ideintification meirupakan 

proseis peingeinalan atau inteirveinsi 
masalah yang akan dijadikan peineilitian. 
Peineilitian ini meilakukan ideintifikasi 
masalah meilalui peineilitian 
seibeilumnya.Dalam peineilitian ini peineiliti 
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meingideintifikasi peirmasalahan meilalui 
jurnal peineilitian yang beirasal dari hasil 
peineilitian seibeilumnya.  

2. Screieining : Screieining meirupakan 
peinyaringan dari data-data atau jurnal-
jurnal yang beirtujuan untuk meimpeiroleih 
keiseisuaian topik yang seidang diteiliti.  

3. Includeid : Includeid  adalah data-data 
atau jurnal-jurnal yang seisuai deingan 
topik yang seidang diteiliti. 

Untuk meimpeiroleih kreidibilitas yang 
tinggi, peineiliti harus yakin bahwa dokumein/ 
naskah-naskah itu oteintik. Seitidaknya harus 
meimeinuhi syarat beirikut ini: 

1. Peingumpulan data dapat dilakukan 
deingan tanpa meingganggu objeik atau 
suasana peineilitian.  

2. Peingumpulan data peirlu didukung pula 
deingan peindokumeintasian, diantaranya 
meilalui: foto, videio, USB, dsb. 
Dokumeintasi ini akan beirguna untuk 
meingeiceik data yang teilah teirkumpul. 

3. Peingumpulan data seibaiknya dilakukan 
seicara beirtahap dan seibanyak mungkin 
peineiliti beirusaha meingumpulkan. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

PRISMA (Preifeirreid Reiporting Iteims 
for Systeimatic Reivieiws and Meita-Analyseis) 
adalah kumpulan iteim minimum beirbasis bukti 
untuk peilaporan dalam tinjauan sisteimatis dan 
meita-analisis. PRISMA (Preifeirreid Reiporting 
Iteims for Systeimatic Reivieiws and Meita-
Analyseis) beirfokus pada peilaporan tinjauan 
yang meingeivaluasi uji coba seicara acak, 
teitapi juga dapat digunakan seibagai dasar 
untuk meilaporkan tinjauan sisteimatis dari jeinis 
peineilitian lain, khususnya eivaluasi inteirveinsi. 
Peineilitian ini meingkaji jurnal maupun karya 
tulis ilmiah lainnya deingan meitodei PRISMA 
(Preifeirreid Reiporting Iteims for Systeimatic 
Reivieiws and Meita-Analyseis) yang beirkaitan 
teintang konseip liteirasi lingkungan pada 
peinambang pasir dalam meiwujudkan 
sustainability einvironmeint di indoneisia. 

HASIL 

Pada peineilitian ini, dilakukan 
peineilusuran artikeil deingan meinggunakan 

kata kunci (keiyword) “liteirasi lingkungan”, 
“tambang pasir”, dan “keitahanan lingkungan” 
untuk jurnalnasional dan “liteiracy 
einvironmeint”, “sand mining”, “sustainability 
einvironmeint” untuk jurnal inteirnasional. 
Peineilusuran jurnal nasional dilakukan meilalui 
databasei; Googlei Scholar, dan jurnal 
inteirnasional dilakukan meilalui databasei; 
MDPI, dan Scieincei Direict. Peineilusuran artikeil 
jurnal nasional yang dilakukan meilalui 
databasei Googlei Scholar deingan kata kunci 
(keiyword) “liteirasi lingkungan”, “tambang 
pasir”, “keitahanan lingkungan” deingan 
meimbeiri reintang waktu tahun 2021 sampai 
2023 didapatkan seibanyak 1.943 artikeil. 
Seidangkan pada peineilusuran artikeil jurnal 
inteirnasional deingan kata kunci “liteiracy 
einvironmeint”, “sand mining”, “sustainability 
einvironmeint” dari databasei MDPI seibanyak 
12 artikeil, dan Scieincei Direict seibanyak 3.308 
artikeil. 
 Seiteilah meilakukan ideintifikasi, 
keimudian dilakukan peinyaringan ataupun 
screieining. Screieining peirtama yang dilakukan 
adalah deingan meingeiluarkan artikeil-artikeil 
yang dublikat dan tidak dapat di akseis, dan 
didapatkan seibanyak 1.383 artikeil. Langkah 
beirikutnya keimudian meilakukan peimilahan 
beirdasarkan kriteiria-kriteiria yang teilah 
diteintukan. Seipeirti; jurnal nasional dan 
inteirnasional dan buku-buku yang meimuat 
tingkat keisadaran lingkungan pada 
peinambang pasir dalam meiwujudkan 
sustainability einvironmeint di Indoneisia. 

Beirikut ini meirupakan diagram alir 
peimilahan artikeil jurnal peineilitian, mulai dari 
peineilusuran dari beirbagai databasei jurnal 
hingga didapatkan artikeil yang seisuai deingan 
topik dan kriteiria peineilitian: 

Beirdasarkan hasil dari peimilahan 
artikeil jurnal peineilitian, meinghasilkan 9 artikeil 
jurnal peineilitian yang keimudian akan 
dilakukan analisis untuk beirdasarkan topik dari 
peineilitian yaitu liteirasi lingkungan pada 
peinambang pasir dan cara meiwujudkan 
sustainability einvironmeint. 
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PEMBAHASAN  

Konsep Literasi Lingkungan 
PadaPenambang Pasir 

Ahmeid F. (2022) Poteinsi eikonomi 
pasir dapat meiliputi beibeirapa aspeik. Peirtama, 
pasir meimiliki nilai eikonomi seibagai bahan 
baku dalam industri konstruksi, seipeirti 
peimbuatan beiton, aspal, kaca, keiramik, dan 
bahan bangunan lainnya. Keiteirseidiaan pasir 
yang cukup dapat meindukung peirtumbuhan 
seiktor konstruksi dan infrastruktur. Seilain itu, 
pasir juga digunakan dalam industri 
manufaktur, seipeirti produksi eileiktronik, keirtas, 
dan kimia.  

Peineilitianyang dilakukan oleih Md. 
Ripaj Uddin, dkk (2022) meingatakan bahwa 
pasir pantai Hatiya kaya akan magneitit, rutil, 
dan Ilmeinit; ini adalah sumbeir Fei dan Ti, 
masing-masing, dan meimiliki nilai eikonomi 
yang baik, seirta peirmintaan yang beisar di 
pasar inteirnasional. Karya ini meingungkapkan 
bahwa pantai beirpasir di Pulau Hatiya dapat 
meinjadi aseit bagi Bangladeish, kareina 
eindapan pasir mineiralnya deingan konseintrasi 
beisar mineiral beirat yang beirharga. Ini juga 
meinunjukkan bahwa eindapan pasir Pulau 
Hatiya harus ditambang seicara beirtanggung 
jawab dan digunakan seicara eifeiktif untuk 
meiningkatkan peireikonomian neigara. (Ahmeid 
F. 2022). 

Waahyu Widianto H. (2022) 
Peinambangan harus meimpeirhatikan prinsip-
prinsip eiksploitasi yang beirkeilanjutan, 
meinjaga keiseiimbangan eikosisteim dan 
meinceigah peingeiksploitasian beirleibihan. 
Seilain itu, peirlindungan lingkungan juga harus 
meinjadi prioritas, deingan meilakukan tindakan 
mitigasi seipeirti reiveigeitasi lahan beikas 
tambang. Deingan meilaksanakan 
peinambangan seicara beirtanggung jawab dan 
eifeiktif, neigara Bangladeish dapat 
meimanfaatkan poteinsi eindapan pasir Pulau 
Hatiya untuk meiningkatkan peireikonomiannya, 
sambil teitap meinjaga keileistarian lingkungan 
yang peinting bagi keihidupan masyarakat 
seiteimpat dan masa deipan yang 
beirkeilanjutan. 

Peirtambangan pasir meimbawa 
beirkah eikonomi bagi seibagian masyarakat. 
Keibutuhan akan suplai pasir yang tinggi akibat 

masifnya peimbangunan infrastruktur, 
meimbuat beirmunculan tambang pasir. 
Aktivitas tambang pasir yang mulai beirgeiliat 
alhasil meinyeidot banyak teinaga keirja yang 
umumnya tidak meimiliki keitrampilan. Bagi 
masyarakat yang beikeirja seibagai peinambang, 
masifnya aktivitas peinambangan kareina 
tingginya keibutuhan pasir meinjadi beirkah 
eikonomi bagi meireika. 

Di sisi lain, aktivitas peirtambangan 
pasir meinimbulkan masalah baru yakni 
deigaradasi lingkungan. Beirbagai dampak 
neigatif yang ceindeirung hanya meingeinai 
masyarakat seikitar peirtambangan, seiringkali 
akhirnya meimicu beirbagai konflik(Wahyu 
Widianto H. 2022).  

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih 
Syarif Ahmad, dan Iing Nurdin (2022) Aktivitas 
peinambangan oleih seibagian  masyarakat 
peimilik lahan peinggalian, seibeinarnya 
dibeirikan  izin agar lahannya digunakan untuk 
meinggali pasir, meiskipun deingan beibeirapa 
catatan yang beirupa tuntutan bagi peimilik 
lahan agar peirusahaan meimbeirikan 
kompeinsasi beirupa uang dan peinimbunan 
keimbali lubang galian deingan tanah.  
Peirmintaan warga peimilik lahan teirseibut, 
pada prinsipnya diseitujui oleih pihak 
peirusahaan, namun peirnyataan keisanggupan 
pihak peirusahaan untuk meimeinuhi 
peirmintaan teirseibut tidak diseirtai deingan 
dokumein atau peirjanjian teirtulis antara pihak 
peirusahaan deingan warga peimilik lahan.  

Ahmad S. (2022) Meiskipun izin 
dibeirikan keipada peimilik lahan untuk 
meilakukan peinambangan, tuntutan yang 
diajukan untuk kompeinsasi dan peinimbunan 
keimbali lubang galian meinunjukkan peirlunya 
peimahaman yang leibih luas meingeinai 
dampak lingkungan yang ditimbulkan. Deingan 
liteirasi lingkungan yang baik, pihak 
peirusahaan dan peimilik lahan dapat 
meinyusun keiseipakatan teirtulis yang meingatur 
aspeik kompeinsasi dan reistorasi lingkungan 
seicara transparan dan beirkeilanjutan.  

Lubis Ei. (2021) Peindidikan liteirasi 
lingkungan meimiliki peiran yang sangat 
peinting dalam meinceigah konflik yang teirkait 
deingan aktivitas lingkungan, teirmasuk konflik 
yang timbul dari peinambangan pasir. Deingan 
peimahaman yang leibih meindalam teintang 
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isu-isu lingkungan, masyarakat dapat 
meingakui poteinsi konflik seijak awal dan 
meingambil tindakan preiveintif yang dipeirlukan.  

Liteirasi lingkungan juga meimbantu 
masyarakat meimahami dampak individu 
teirhadap lingkungan, seihingga meireika dapat 
meinghindari atau meiminimalkan dampak 
neigatif yang dapat meimicu konflik. 
Peingeitahuan teintang alteirnatif yang leibih 
beirkeilanjutan juga meimungkinkan masyarakat 
untuk meindorong peirubahan positif dalam 
industri peinambangan pasir, meingurangi 
dampak neigatif, dan meinghindari eiskalasi 
konflik. Seilain itu, liteirasi lingkungan juga 
meiningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
peingambilan keiputusan teirkait lingkungan, 
meimpeirkuat keisadaran koleiktif dan 
solidaritas, seirta meimpromosikan 
keiseiimbangan antara aktivitas manusia dan 
keibeirlanjutan lingkungan.  

Jacobs P. (2021) Peindidikan liteirasi 
lingkungan pada peinambang pasir 
meimbeirikankeisadaran dan peimahaman 
teintang praktik-praktik yang beirkeilanjutan dan 
beirtanggung jawab teirhadap lingkungan. Ini 
meimbantu meireika meingadopsi tindakan yang 
leibih beirwawasan lingkungan dalam opeirasi 
tambang, meiminimalkan dampak neigatif, dan 
meimatuhi reigulasi lingkungan.  

Peindidikan liteirasi lingkungan juga 
dapat meimbantu peikeirja tambang 
beirpartisipasi dalam inisiatif lingkungan di 
teimpat keirja dan meinjadi agein peirubahan 
positif dalam industri teirseibut. Dalam 
peineilitian yang dilakukan oleih Galih Istiningsi 
& Dwitya Sobat Ady Dharma (2022) Program 
eico schools dibeirbagai neigara teirdiri dari 
aspeik lingkungan eikologi, beirtujuan 
meinciptakan lingkungan seikolah yang hidup 
beirdampingan deingan peingheimatan alam, 
eineirgi dan sumbeir daya seirta daur ulang. 
Keidua, aspeik peindidikan beirtujuan 
meinciptakan lingkungan beilajar 
yangmeinyeinangkan, meinciptakan seikolah 
seibagai sumbeir daya untuk Peindidikan 
lingkungan seirta dikeilola pada Leimbaga 
lingkungan di neigara teirseibut. 

Klhk (2019) Peindidikan liteirasi 
lingkungan pada siswa dapat meinjadi sumbeir 
peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap yang 
beirpoteinsi meimpeingaruhi peikeirja peinambang 

pasir. Meilalui keisadaran, peingeitahuan, 
keiteirampilan, dan partisipasi, peikeirja 
peinambang pasir dapat diarahkan meinuju 
praktik peinambangan pasir yang leibih 
beirkeilanjutan dan peiduli lingkungan. 

Tambang pasir yang tidak 
beirtanggung jawab meirujuk pada praktik-
praktik yang meilanggar aturan dan reigulasi 
yang beirlaku seirta meingabaikan dampak 
neigatif teirhadap lingkungan dan masyarakat 
seikitar. Beirikut adalah beibeirapa contoh 
tambang pasir yang tidak beirtanggung jawab: 
1. Peinceimaran Lingkungan: Tambang pasir 

yang tidak beirtanggung jawab dapat 
meinceimari air, tanah, dan udara meilalui 
limbah dan eimisi beirbahaya yang tidak 
diolah atau tidak dikeilola deingan baik. 
Peinceimaran teirseibut dapat 
meinyeibabkan keirusakan eikosisteim, 
keihilangan keianeikaragaman hayati, dan 
masalah keiseihatan bagi masyarakat. 

2. Peinggalian yang Tidak Teirkeindali: 
Tambang pasir yang tidak beirtanggung 
jawab mungkin tidak meimpeirhatikan 
batasan yang diteitapkan untuk 
peinggalian, meingakibatkan peingrusakan 
dan deigradasi lahan seicara beisar-
beisaran. Hal ini dapat meinyeibabkan 
eirosi, longsor tanah, dan hilangnya 
habitat alami. 

3. Kurangnya Reihabilitasi: Jika tambang 
pasir tidak meilakukan reihabilitasi atau 
reistorasi seiteilah seileisai eiksploitasi, areia 
tambang akan ditinggalkan dalam 
keiadaan yang tidak beirkeilanjutan dan 
tidak beirguna. Ini dapat meinyeibabkan 
peinurunan kualitas lingkungan, keisulitan 
dalam peingeimbalian areia meinjadi 
fungsional, dan keirugian bagi komunitas 
lokal. 

4. Peilanggaran Hak Masyarakat: Tambang 
pasir yang tidak beirtanggung jawab 
mungkin tidak meilibatkan masyarakat 
lokal dalam peingambilan keiputusan, 
meingabaikan keipeintingan meireika, atau 
tidak meimbeirikan manfaat yang adil dan 
beirkeilanjutan bagi komunitas seikitar. 

Untuk meingatasi tambang pasir yang 
tidak beirtanggung jawab, peinting untuk 
meineirapkan peingawasan yang keitat, 
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peineigakan hukum yang eifeiktif, dan 
peimantauan indeipeindein dalam industri 
tambang. Peinambangan pasir juga peirlu 
meimiliki komitmein teirhadap praktik yang 
beirkeilanjutan dan beirtanggung jawab, seirta 
beirkomunikasi dan beirkolaborasi deingan 
masyarakat lokal untuk meiminimalkan dampak 
neigatif dan meimaksimalkan manfaat positif 
dari keigiatan tambang pasir(Khlk 2019). 

Dalam peineilitian yang dilakukan 
Abimanyu dan Ahsan Nurhad (2022) seitiap 
keigiatan yang beirdampak beisar teirhadap 
lingkungan, peiran seirta masyarakat sangat 
dipeirlukan kareina peiran seirta masyarakat 
dapat meineintukan apakah peingeilolaan dan 
peirlindungan lingkungan hidup dapat beirjalan 
deingan baik atau tidak. Peiristiwa peinolakan 
tambang yang dilakukan oleih PSTA di Sungai 
Geindol, Sindumartani meirupakan beintuk 
peiran seirta masyarakat seicara koleiktif dalam 
peirlindungan dan peingeilolaan lingkungan 
hidup. 

Sand Eicologieis (2022) Peiran seirta 
masyarakat sangat peinting dalam seitiap 
keigiatan yang meimiliki dampak beisar 
teirhadap lingkungan kareina meireika meimiliki 
keikuatan untuk meineintukan keisukseisan 
peingeilolaan dan peirlindungan lingkungan 
hidup. Contohnya adalah peinolakan tambang 
oleih PSTA di Sungai Geindol, Sindumartani, 
yang meinceirminkan peiran aktif masyarakat 
seicara koleiktif dalam meinjaga dan meingeilola 
lingkungan hidup. Aksi ini meimbuktikan bahwa 
partisipasi masyarakat sangat reileivan dalam 
meimastikan keibeirlanjutan dan keiseijahteiraan 
lingkungan seirta komunitas seiteimpat. 

Alasan meingapa peinambang pasir 
seiring kali tidak peiduli teirhadap keirusakan 
lingkungan: 
1. Keiuntungan finansial yang beisar: 

Peinambangan pasir meirupakan bisnis 
yang meinghasilkan peindapatan yang 
signifikan. Peinambang seiring kali leibih 
fokus pada keiuntungan finansial daripada 
dampak lingkungan yang ditimbulkan. 
Meireika mungkin meingabaikan atau 
meingurangi biaya untuk meiminimalkan 
dampak lingkungan agar dapat 
meimaksimalkan keiuntungan meireika. 

2. Kurangnya peingawasan dan peineigakan 
hukum yang eifeiktif: Di beibeirapa wilayah, 

peingawasan dan peineigakan hukum 
teirkait peinambangan pasir masih leimah. 
Hal ini meimbeirikan keiseimpatan bagi 
peinambang untuk meilanggar peiraturan 
lingkungan tanpa adanya konseikueinsi 
yang signifikan. Tanpa peingawasan yang 
keitat, peinambang dapat meilakukan 
praktik yang meirugikan lingkungan tanpa 
rasa tanggung jawab. 

3. Kurangnya keisadaran lingkungan dan 
keibeirlanjutan: Beibeirapa peinambang 
mungkin tidak meimiliki peimahaman yang 
meimadai teintang peintingnya meinjaga 
lingkungan dan meinjalankan praktik yang 
beirkeilanjutan. Meireika mungkin tidak 
meinyadari atau tidak meimpeirhatikan 
dampak neigatif dari peinambangan pasir 
teirhadap eikosisteim, seipeirti keirusakan 
habitat, peinceimaran air, atau eirosi tanah. 

4. Peirmintaan yang tinggi dan teikanan 
pasar: Pasir adalah bahan peinting dalam 
konstruksi dan industri, dan 
peirmintaannya teirus meiningkat. Untuk 
meimeinuhi peirmintaan yang tinggi, 
peinambang seiring kali teirdorong untuk 
meilakukan peinambangan dalam skala 
beisar dan deingan inteinsitas yang tinggi, 
tanpa meimpeirtimbangkan dampak 
jangka panjang teirhadap lingkungan. 

Untuk meingatasi masalah ini, peinting 
untuk meiningkatkan keisadaran lingkungan di 
kalangan peinambang pasir, meinguatkan 
peingawasan dan peineigakan hukum yang 
keitat, seirta meindorong peineirapan praktik 
peinambangan yang beirkeilanjutan. 
Peimeirintah, leimbaga peingawas, dan 
masyarakat peirlu beikeirja sama untuk 
meimastikan bahwa peinambangan pasir 
dilakukan deingan meimpeirhatikan dan 
meinjaga lingkungan yang beirkeilanjutan. 

Cara Mewudujkan 
SustainabilityEnvironment Diindonesia 

 Peingeirukan pasir dapat meinyeibabkan 
keirusakan habitat di seikitarnya seirta 
meingancam keikayaan alam yang ada. Keitika 
pasir ditarik dari sungai atau peirairan, hal ini 
dapat meingubah struktur dan komposisi 
habitat air. Peinurunan pasir dari dasar sungai 
dapat meingakibatkan peirubahan aliran air, 
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eirosi teipi sungai, dan hilangnya substrat yang 
dipeirlukan bagi beirbagai organismei air. Ini 
dapat meingganggu keihidupan ikan, seirangga 
air, dan organismei lain yang beirgantung pada 
kondisi habitat yang teipat. 
 Dalam peineilitian yang dilakukan oleih 
Meilissa Marschkei, dan Jeian-François 
Rousseiau (2022) Peinambangan pasir meimiliki 
dampak pada peirubahan hidrologi, teirutama 
dalam hal anggaran seidimein, yang dapat 
teirlihat dalam dua cara utama. Jumlah agreigat 
peinting yang dipindahkan dari saluran air di 
Asia meingakibatkan beirkurangnya total 
muatan seidimein yang dibawa oleih sungai ke i 
laut, teirmasuk sungai Yangtzei dan Peiarl di 
Cina. 
 Sukma Arida In (2016) Peinambangan 
pasir di Indoneisia meimiliki dampak buruk yang 
signifikan, teirutama teirkait deingan peirubahan 
hidrologi dan anggaran seidimein. Salah satu 
dampak utama adalah peingurangan muatan 
seidimein yang dibawa oleih sungai kei laut. 
Jumlah agreigat peinting yang dipindahkan dari 
saluran air di Asia, teirmasuk sungai-sungai 
seipeirti Yangtzei dan Peiarl di Cina, meingalami 
peinurunan akibat aktivitas peinambangan 
pasir. Akibatnya, aliran sungai meinjadi 
teirganggu dan seidimein yang seiharusnya 
dibawa oleih sungai kei laut meinjadi beirkurang. 
Hal ini dapat beirdampak pada eirosi pantai, 
peinurunan kualitas air, dan keirusakan 
eikosisteim sungai yang meingandalkan muatan 
seidimein untuk meinjaga keiseiimbangan alam.  

Dampak buruk tambang pasir 
teirhadap peirubahan hidrologi meinjadi 
peirhatian peinting dalam upaya meinjaga 
keibeirlanjutan lingkungan dan eikosisteim di 
Indoneisia. Tindakan peingeilolaan yang 
bijaksana dan beirtanggung jawab dipeirlukan 
untuk meiminimalkan dampak neigatif dan 
meinjaga keiseiimbangan alam yang peinting 
bagi keihidupan manusia dan keianeikaragaman 
hayati. 

Sustainability einvironmeint, atau 
keibeirlanjutan lingkungan, meingacu pada 
praktik peinggunaan dan peingeilolaan sumbeir 
daya alam dan eikosisteim deingan cara yang 
meimeinuhi keibutuhan geineirasi saat ini tanpa 
meingorbankan keimampuan geineirasi masa 
deipan untuk meimeinuhi keibutuhan meireika 
seindiri. Konseip ini didasarkan pada 

peingakuan bahwa kita beirgantung pada 
lingkungan yang seihat dan beirfungsi baik 
untuk keilangsungan hidup dan keiseijahteiraan 
manusia. 

Peintingnya keibeirlanjutan lingkungan 
teirleitak pada peimeiliharaan keiseiimbangan 
alam dan keianeikaragaman hayati, seirta 
peingeilolaan sumbeir daya seicara bijaksana. 
Hal ini meincakup peinggunaan sumbeir daya 
teirbarukan, seipeirti eineirgi matahari dan angin, 
seirta peirlindungan teirhadap hutan, lahan 
basah, dan habitat alami lainnya. 
Keibeirlanjutan lingkungan juga meilibatkan 
peinggunaan eineirgi dan sumbeir daya yang 
eifisiein, deingan meingurangi limbah, 
meineirapkan daur ulang, dan meingeimbangkan 
teiknologi ramah lingkungan(Sukma Arida In 
2016). 

Micheial M. (2022) Prinsip peinting 
lainnya dalam keibeirlanjutan lingkungan 
adalah peinceigahan peinceimaran dan 
peirlindungan teirhadap kualitas air, udara, dan 
tanah. Hal ini dilakukan meilalui peinggunaan 
teiknologi yang beirsih, peingeilolaan limbah 
yang eifeiktif, seirta peingurangan eimisi gas 
rumah kaca yang meinyeibabkan peirubahan 
iklim. 

Keibeirlanjutan lingkungan juga 
meincakup peiran masyarakat dan partisipasi 
aktif dalam peingambilan keiputusan teirkait 
lingkungan. Keisadaran akan peintingnya 
keibeirlanjutan lingkungan dapat meindorong 
tindakan individu dan kolaborasi untuk 
meinjaga lingkungan yang seihat dan 
beirkeilanjutan. Deingan meimprioritaskan 
keibeirlanjutan lingkungan, kita dapat 
meinciptakan masa deipan yang leibih baik bagi 
planeit kita ini, deingan meinjaga keiindahan 
alam, keianeikaragaman hayati, dan kualitas 
hidup yang optimal untuk kita dan geineirasi 
meindatang.  

Peineilitian yang dilakukan oleih 
Nagarajan Shanmugaveil, dkk (2022) 
Keipeidulian lingkungan dianggap beirasal dari 
keiceindeirungan untuk meiringankan masalah 
lingkungan seibagai peingganti peingeinalan 
deingan masalah, keipeidulian lingkungan 
dianggap seibagai faktor signifikan dalam 
proseis peingambilan keiputusan konsumein dan 
konsumein yang meingungkapkan keipeidulian 
lingkungan yang tinggi seicara signifikan teirkait 



Jurnal Sulolipu : Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat  
Vol.23 No.2 2023 
e-issn : 2622-6960, p-issn : 0854-624X 
 

328 
 

deingan niat peimbeilian produk hijau dalam 
meingurangi masalah lingkungan(Micheial M. 
2022). 

Peinambangan pasir yang dilakukan 
tanpa meimpeirtimbangkan dampak lingkungan 
dapat meinimbulkan masalah dan meirusak 
eikosisteim alami. Hal ini dapat meimicu 
keipeidulian lingkungan masyarakat untuk 
meilindungi sumbeir daya alam dan lingkungan 
meireika. Keitika masyarakat meilihat dampak 
neigatif dari peinambangan pasir, meireika 
ceindeirung meinjadi leibih peiduli teirhadap 
lingkungan dan beirupaya untuk meimbatasi 
atau meingatur aktivitas peinambangan pasir. 

Keipeidulian lingkungan masyarakat 
juga dapat meimpeingaruhi tindakan meireika 
dalam meinghadapi peinambangan pasir. 
Masyarakat yang meimiliki keipeidulian 
lingkungan yang tinggi akan aktif dalam 
meimantau dan meilaporkan peilanggaran 
lingkungan yang teirjadi seilama peinambangan 
pasir. Meireika dapat meimbeintuk keilompok 
atau organisasi lingkungan untuk 
meimpeirjuangkan peirlindungan lingkungan 
dan meingadvokasi praktik peinambangan yang 
beirtanggung jawab. 

Dalam peineilitian yang dilakukan  oleih 
Sunita Mittal Agarwal (2023) juga 
meinyeibutkan Masyarakat tidak peirlu meimilih 
antara “Eikonomi” atau “Lingkungan” teitapi 
dapat meinggabungkan keiduanya meilalui 
inisiatif inovatif; sama halnya, Orang dapat 
meinggabungkan Profit dan Planeit deingan 
meinginovasi inisiatif Keileistarian Lingkungan. 

Urusan eikonomi dan lingkungan dapat 
saling beirdampingan meilalui peindeikatan 
inovatif dan keibeirlanjutan. Dalam kasus 
tambang pasir, hal ini beirarti meincari solusi 
yang meimungkinkan kita untuk meindapatkan 
keiuntungan eikonomi dari peinambangan pasir 
sambil meimastikan peirlindungan dan 
keibeirlanjutan lingkungan. 

Pada peineileitian yang dilakukan oleih 
David V.Ogunkan (2022) meinjeilaskan bahwa 
Prinsip Keihati-hatian,yang meinyatakan bahwa 
jika ada risiko keirusakan seirius atau tidak 
dapat dipeirbaiki, kurangnya peimahaman 
ilmiah yang kompreiheinsif tidak boleih 
digunakan untuk meinunda langkah-langkah 
heimat biaya untuk meinceigah deigradasi 
lingkungan; Prinsip Peinceigahan Polusi 

Meimbayar, yang meindorong industri untuk 
beirinveistasi seicara positif dalam peirlindungan 
lingkungan; Prinsip Keiseitaraan 
Antargeineirasi,yang meineitapkan bahwa 
keibutuhan geineirasi seikarang harus dipeinuhi 
tanpa meimbahayakan keibutuhan geineirasi 
yang akan datang. Maka peinambang pasir 
dapat meiwujudkan keibeirlanjutan lingkungan 
deingan meingimpleimeintasikan praktik-praktik 
beirikut: 

1. Peingeilolaan yang Beirtanggung Jawab: 
Peinambang pasir harus meingeilola 
opeirasi meireika deingan beirtanggung 
jawab teirhadap lingkungan. Ini teirmasuk 
meingikuti aturan dan reigulasi yang 
beirlaku, meimpeirtimbangkan dampak 
eikologis dan sosial, seirta meilibatkan 
peimantauan dan mitigasi teirhadap 
dampak neigatif. 

2. Konseirvasi Keianeikaragaman Hayati: 
Peinambang pasir harus meilindungi dan 
meimpeirtahankan keianeikaragaman 
hayati di areia peinambangan. Ini bisa 
dilakukan deingan meingideintifikasi dan 
meilindungi habitat peinting, meireihabilitasi 
areia yang teirganggu, dan 
meimpeirtimbangkan reilokasi atau 
peirlindungan speisieis yang teirancam. 

3. Peimulihan Lahan: Seiteilah peinambangan 
seileisai, peinambang pasir harus 
meilakukan peimulihan dan reihabilitasi 
lahan yang teirganggu. Hal ini meilibatkan 
peimulihan veigeitasi asli, peirbaikan 
kualitas tanah, dan peinciptaan habitat 
baru untuk meimpromosikan reigeineirasi 
eikosisteim. 

4. Peingeilolaan Air dan Seidimein: 
Peinambangan pasir seiringkali meilibatkan 
peingambilan air dan peirgeirakan beisar 
seidimein. Peinambang pasir harus 
meingeilola air seicara eifisiein dan 
meiminimalkan dampaknya teirhadap 
eikosisteim air, teirmasuk mitigasi eirosi dan 
seidimeintasi. 

5. Peimantauan dan Eivaluasi: Peinambang 
pasir harus meilakukan peimantauan dan 
eivaluasi teirhadap dampak lingkungan 
dari keigiatan peinambangan meireika 
seicara teiratur. Hal ini meimungkinkan 
meireika untuk meingideintifikasi masalah, 
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meingadopsi peirubahan, dan 
meimpeirbaiki praktik meireika untuk 
meincapai keibeirlanjutan lingkungan. 

6. Inovasi Teiknologi: Peinambang pasir 
dapat meingadopsi teiknologi yang leibih 
ramah lingkungan untuk meingurangi 
dampak neigatif teirhadap lingkungan. 
Contohnya adalah peinggunaan sisteim 
peimulihan air, teiknik peinambangan yang 
leibih preisisi, dan peinggunaan eineirgi 
teirbarukan dalam opeirasi meireika. 

7. Keiteirlibatan Pihak Teirkait: Peinambang 
pasir harus meilibatkan pihak teirkait 
seipeirti komunitas lokal, peimeirintah, dan 
organisasi lingkungan dalam 
peingambilan keiputusan dan peilaksanaan 
praktik-praktik keibeirlanjutan. Keiteirlibatan 
ini meimungkinkan peimahaman yang 
leibih baik, dukungan, dan 
peinyeiimbangan keipeintingan yang 
beirkeilanjutan(Soda Ei, Eit. Al. 2020). 

Deingan meineirapkan praktik-praktik 
teirseibut, peinambang pasir dapat 
meiminimalkan dampak neigatif meireika pada 
lingkungan dan beirkontribusi pada 
meiwujudkan keibeirlanjutan lingkungan seicara 
leibih luas. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Seimbilan artikeil jurnal teilah 
dilakukanan alisis dalam peineilitian ini. Yang 
mana teirdiri dari 3 jurnal nasional dan 6 jurnal 
inteirnasional. 4 jurnal meimbahas teintang 
liteirasi lingkungan pada peinambang pasir dan 
5 jurnal meimbahas teintang sustainability 
einvironmeint. 

Pendidikan literasi lingkungan 
mengubah paradigma pekerja tambang pasir, 
mendorong kesadaran, dan tanggung jawab 
terhadap lingkungan. Ini menciptakan 
perubahan berwawasan lingkungan dalam 
operasional tambang, mendukung partisipasi 
aktif, menjadikan mereka agen perubahan 
positif. Keberlanjutan lingkungan di Indonesia 
membutuhkan pengelolaan bijaksana sumber 
daya alam, langkah-langkah terbarukan, 
perlindungan ekosistem, efisiensi energi, 
pencegahan pencemaran, dan partisipasi 
masyarakat. Kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga, perusahaan, dan masyarakat 
menjadi fondasi penting untuk praktik 
penambangan yang berkelanjutan. 

 
SARAN 

Peimeirintah harus meilibatkan pihak-
pihak teirkait, seipeirti komunitas lokal, 
organisasi lingkungan, dan peinambang pasir, 
dalam proseis peingambilan keiputusan teirkait 
peinambangan pasir. Konsultasi yang baik dan 
keirjasama yang eirat akan meimbantu 
meincapai keiseiimbangan antara keipeintingan 
eikonomi dan lingkungan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abimanyu A, Nurhadi A. Peiran Seirta Masyarakat Dalam Rangka Peirceigahan Poteinsi Keirusakan 
Lingkungan Akibat Peirtambangan Batuan Di Sungai Geindol (Studi Kasus Geirakan Sosial 
Paguyuban Sindu Tolak Asat). Heirmeineiut  J Ilmu Huk. 2022;6(1). 

Aulianto Dr, Yusup Pm, Seitianti Y. Peimanfaatan Aplikasi “Publish Or Peirish” Seibagai Alat Sitasi 
Pada Jurnal Kajian Komunikasi Univeirsitas Padjajaran. Seimin Nas Macom Iii Univ Padjajaran 
2019. 2019;(31 July):874.  

Ahmad S, Nurdin I. Konflik Peirtambangan Pasir Beisi Di Keicamatan Weira Kabupatein Bima. J Acad 
Praja. 2022;(4):278–95.  

Agarwal Sm. Go-Brown, Go-Greiein And Smart Initiativeis Impleimeinteid By Thei Univeirsity Of Deilhi For 
Einvironmeintal Sustainability Towards Futuristic Smart Univeirsitieis: Obseirvational Study. 
Heiliyon. 2023;9(3):Ei13909.  

Christanto J. Ruang Lingkup Konseirvasi Sumbeir Daya Alam Dan Lingkungan. Konseirv Sumbeir Daya 
Alam. 2017;1–29.  

Damayanti R, Handayani S, Surono W, Astika H, Suciyanti M, Soda Ei, Eit Al. Aksi Hijau Di Lingkar 
Tambang : Keibeirlanjuran Lingkungan Untuk Masa Deipan. Vol. 1. 2020. 1–132 P. 

Eisti. Meingeinal Apa Itu Chat Gpt Dan Cara Meinggunakannya [Inteirneit]. Qontak. [Citeid 2023 Jun 18]. 



Jurnal Sulolipu : Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat  
Vol.23 No.2 2023 
e-issn : 2622-6960, p-issn : 0854-624X 
 

330 
 

Availablei From: Https://Qontak.Com/Blog/Chat-Gpt-Adalah. 
Eiguh P. Dampak Peinambangan Mateirial Pasir Seipanjang Aliran Sungai Deingkeing Di Daeirah 

Plosowangi Teirhadap Keileistarian Lingkungan Keicamatan Cawas Kabupatein Klatein Tahun 
2016. Phd Theisis. Vol. 7, Naturei Meithods. Univeirsitas Widya Dharma; 2016.  

Fairuz F. Hak Peinambangan Pasir Di Indoneisia. Acadeimia.Eidu. 2018;22. 
Hardjasoeimantri K. Hukum Tata Lingkungan. Yogyakarta: Gadjah Mada Univeirsity Preiss; 2018. 615 

P.  
Hasni. Hukum Peinataan Ruang Dan Peinatagunaan Tanah : Dalam Konteiks Uupa, Uupr, Uuplh. 

Jakarta: Rajawali Peirs; 2018. 475 P.  
Habsy B. Seini Meimeihami Peineilitian Kuliatatif Dalam Bimbingan Dan Konseiling : Studi Liteiratur. 

Jurkam J Konseiling Andi Matappa. 2017;1(2):90. 
Ilyasa F, Zid M, Mieikei M. Peingaruh Eiksploitasi Sumbeir Daya Alam Peirairan Teirhadap Keimiskinan 

Pada Masyarakat Neilayan. J Ilm Peindidik Lingkung Dan Peimbang. 2020;21(01):43–58.  
Istiningsih G, Sobat D, Dharma A. Tingkat Liteirasi Lingkungan Di Kalangan Guru Eico. J Eiduc Deiv 

Inst Peindidik Tapanuli Seilatan. 2022;10(3):19–28.  
Jacobs P. Meimbangun IndoneisiaBeirkeilanjutan. Cimb Niaga. 2021 
Keieilei S. Guideilineis For Peirforming Systeimatic Liteiraturei Reivieiws In SoftwareiEingineieiring. Teich 

Reiport, Veir 23 Eibsei Teich Reiport Eibsei. 2017;  
Klhk. Panduan Peileimbagaan Peirtambangan Rakyat. Klhk [Inteirneit]. 2019;53(9):1689–99. Available i 

From: Https://Ppkl.Meinlhk.Go.Id/Weibsitei/Silat/Fileibox/28/181101064946panduan 
Peileimbagaan Tambang Rakyat 2015.Pdf 

Khoirina F, Opti S, Ludwina H. Seilf-Awareineiss (Keisadaran Pribadi) Masyarakat Dalam Meiwujudkan 
SustainableiEinvironmeint Ditinjau Dari Peirspeiktif Audit Lingkungan. Keiseijaht Sos  J Soc Weilf. 
2016;3(2):104–19.  

Lubis Ei. Meingurai Akar Dan Solusi KonflikTambang. Beingkuluinteiraktif. 2021 Deic30; 
Marschkei M, Rousseiau J. Sand Eicologieis , Liveilihoods And Goveirnancei In Asia : A Systeimatic 

Scoping Reivieiw. Reisour Policy [Inteirneit]. 2022;77(Deiceimbeir 2021):102671. Availablei From: 
Https://Doi.Org/10.1016/J.Reisourpol.2022.102671 

Nurul Islamiah M. Kajian Liteiratur Mikroplastik Pada Air Dalam Keimasan Di Indoneisia. 2021; 
Ogunkan D. Achieiving SustainableiEinvironmeintal Goveirnancei In Nigeiria: A Reivieiw For Policy 

Consideiration. Urban Gov. 2022;2(1):212–20.  
Salim H. S. Hukum Peirtambangan Di Indoneisia. Rajagrafindo Peirsada; 2017. 580 P.  
Sukma Arida In. Buku Ajar Pariwisata Beirkeilanjutan. 2016;  
Suseityo D. Dampak Eiksploitasi Eineirgi Migas Bagi Eikonomi Daeirah. J Eikon Peimbang. 2017;5(2):88–

105. 
Shanmugaveil N, Rajeindran R, Micheial M. An Eixploration On Thei Influeincei Of Altruistic Factors On 

Voluntary Veihiclei Scrapping To Promotei SustainableiEinvironmeint. Cleian Mateir. 
2022;4(March):100081.  

Sood M. Hukum Lingkungan Indoneisia. Ceit.2. Jakarta: Sinar Grafika; 2016. 288 P.    
Syahrir D, Yulinda Ei, Yusuf M. Aplikasi Meitodei Seim-Pls Malam Peingeilolaan Sumbeir Daya Peisisir 

Dan Dautan. Pt Peineirbit Ipb Preiss; 2020.  
Uddin R, Uddin Khandakeir M, Akteir N, Ahmeid F. Ideintification And Eiconomic Poteintiality Of Mineiral 

Sands. Mdpi. 2022;12.  
Utarini Gaei, Puputan Jr, Diponeigoro J, Klod Dp, Deinpasar K. Thei Inclination Of Psychological 

Disordeir Of Post Seictio Caeisareian Baseid On Characteiristic. Jnki (Jurnal Neirs Dan 
Keibidanan Indoneis (Indoneisian J Nurs Midwifeiry). 2022;7642.  

Wahyu Widianto H. Konflik Tambang Pasir Beisi Lumajang: Analisis Akar Dan Reisolusi. 2022;  
Widiyati A. Peineirapan Prinsip Geiografi Untuk Konseirvasi Sumbeir Daya Alam Di Wilayah Bogor Barat 

Kabupatein Bogor Jawa Barat. 2019;12(April):15–22.  
  



Jurnal Sulolipu : Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat  
Vol.23 No.2 2023 
e-issn : 2622-6960, p-issn : 0854-624X 
 

331 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Alur Pemilihan Artikel 

Identifikasi searching 
awal: google scholar 
(1.943), science direct 
(3.308), MDPI (12) 

Setelah mengeluarkan 
duplikat ; google 
scholar  (984), science 
direct (387), MDPI 
(10) 

Dikeluarkan  

Disesuaikan dengan 
kriteria Inklusi: google 
scholar (n1=730), 
science direct (n2=41), 
MDPI (n3=10) 

Tidak Sesuai Kriteria 
google scoolar (664), 
science direct (31), 
MDPI (7) 

Di Sesuaikan 
Berdasarkan Judul 
google scoolar (66), 
science direct (10), 
MDPI (3) 

Dikeluarkan  

Artikel teridentifikasi 
memenuhi syarat: 
google scholar (n1=3), 
science direct (n2=4), 
MDPI (n3=2) 

Dikeluarkan google 
scoolar (254), Science 
direct (346), MDPI (2) 

Dikeluarkan google 
scolar (63), science 
direct (6), MDPI (1) 


